BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah menjelaskan secara diskriptif dan melakukan analisa, penelitian ini
menghasilkan dua poin yang akan dibahas secara singkat dan rinci sebagai
berikut:

1. Mufasir Indonesia menafsirkan rahmat Ii al-‘Alamimin dalam QS. al-Anbiya’
[21]: 107 yaitu bahwa Nabi Muhammad diutus oleh Allah sebagai rahmat bagi
seluruh alam. Rahmat yang dimaksud yaitu keseluruhan yang ada pada
Muhammad baik berupa kepribadian akhlaknya yang mulia maupun risalah
yang Allah turunkan kepada Muhammad. Sedangkan maksud dari a/- ‘A/amin
yaitu seluruh alam semesta, baik manusia, malaikat, jin, hewan, tumbuhan.
Semua merasakan kemanfaatan berkat kehadiran Nabi Muhammad baik
mukmin, kafir ataupun munafik. Dalam ayat ini terdapat empat hal pokok
diantaranya yaitu Nabi Muhammad, Allah, a/-‘A/amin dan risalah yang
kesemuanya mengisyaratkan sifat-sifatnya yakni rahmat yang sangat besar. Di
tambah dengan menggambarkan ketercakupan sasaran dalam semua waktu
dan tempat.

2. Berangkat dari problem kontekstual dan terkini yang terjadi di Indonesia maka
pendekatan kontekstual yang berorientasi pada konteks pembaca (penafsir)
teks Alquran menjadi hal yang urgent. Untuk mewujudkan rahmat di

Indonesia, maka dibutuhkan kontekstualisasi penafsiran terhadap risalah yang
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dibawa Nabi Muhammad. Mengingat perbedaan zaman ketika ayat diturunkan
dan kondisi sosial kemasyarakatan yang kini berbeda. Dengan demikian
problematika bangsa Indonesia akan dapat teratasi hingga terwujud
kemaslahatan bagi seluruh lapisan masyarakat Indonesia melalui pengamalan

ajaran-ajaran yang dibawa Muhammad secara totalitas.

B. Saran-saran
Terselesainya penelitian ini bukan berarti pembahasan tentang masalah

Nabi Muhammad sebagai rahmat seluruh alam telah selesai. Peneliti sadar akan

banyaknya kekurangan dalam penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti berharap

kepada para peneliti dan pembaca selanjutnya agar:

1. Melengkapi dan memperbaiki penelitian terhadap masalah ini. Mengingat
mufasir-mufasir yang menjadi bahan ataupun contoh penafsiran masih sangat
terbatas. Kurang dalam dan mendetailnya penelitian ini juga tidak luput dari
keterbatasan peneliti. Sehingga kekurangan dalam penelitian ini diharapkan
dapat menjadikan penelitian dalam topik yang sama menjadi lebih baik.

2. Dengan mengetahui kepribadian mulia dan rahmat Allah serta diturunkanNabi
Muhammad sebagai rahmat Ii al-‘Alamin, diharapkan mampu menjadi
pelajaran bagi para pembaca untuk meneladani akhlak mulia Nabi Muhammad
dan mengamalkan ajaran-ajaran-Nya secara totalitas dalam seluruh aspek

kehidupan.



